41. Pria yang Terlihat Seksi 
Saat Memakai Celemek 


(Hari ini aku mengundang tamu 
VIP untuk anakku yang tak tahu 
diri. Jadi, pakailah baju yang 
keren. P.S.: Omurice buatanmu 


itu paling enak.) 


Ada satu pesan masuk dari Nyonya Park. 
Membaca pesan dari ibunya itu, satu alis 
Theo refleks terangkat. 


la membaca pesan itu saat kembali ke 
rumah. Perasaan pria itu campur aduk karena 
tasnya tidak ada di mobil. Saat tak bisa 
menemukan barang yang dicarinya, ia 
kembali teringat pada sang ibu yang 
menghilang seperti udara itu. 


Karena tak bisa menemukan Nyonya Park di 
mana pun, Theo segera menelepon wanita 
itu. Berkali-kali. Perasaan khawatir mulai 
merasukinya, memikirkan kenapa wanita itu 
tidak mengangkat teleponnya. Lalu tiba-tiba 
saja, satu pesan dari wanita itu muncul. 


Isinya benar-benar membuat Theo bingung. 


Pria itu tidak tahu kenapa ibunya memanggil 
tamu VIP ke rumahnya. Ia juga tidak mengerti 
kenapa ia harus memakai baju keren. 


Penasaran, Theo kembali menelepon Nyonya 
Park. la ingin memastikan apa yang sang ibu 
maksudkan. 


Namun, yang terdengar hanyalah lagu 
tradisional berisik yang menjadi nada tunggu 
sang ibu. Nyonya Park sama sekali tidak 
menjawab panggilan teleponnya. 


D “Ah, bikin kesal. Kenapa Ibu berbuat 


— 


seenaknya begini.” 


Theo frustrasi. Tapi saat ini ia hanya bisa 
menekan tombol untuk mengakhiri panggilan 
di ponselnya. 


2 “Lihat saja apa yang akan kulakukan 
kalau Ibu kembali ke sini....” 


Pria itu memasuki ruang ganti. Ia bermaksud 


mengganti bajunya dengan pakaian yang 
lebih rapi. Sambil melakukannya, ia terus 
menggerutu. 


Theo memeriksa lemarinya. Ia punya dua 
setel jas lengkap yang hampir tak pernah 
dipakainya. Tak heran tampilan keduanya 
seperti setelan baru. Tapi, saat ini ia tidak 
ingin memakai pakaian seperti itu. Tampilan 
yang terlalu formal sama sekali tak menarik 


minatnya. 


Meski yang akan datang adalah tamu 
penting, rasanya terlalu berlebihan bagi Theo 
yang tidak pernah memakai jas untuk 
menyambutnya dengan baju seresmi itu. 


Pilihannya jatuh pada celana hitam panjang 
semiformal dan kemeja abu-abu yang 
membungkus tubuhnya dengan sempurna. 
Lupakan soal dasi. Ia tak pernah memakai 
perlengkapan yang satu itu karena terasa 


mencekik. 


Sambil mengatur rambutnya, ia melihat 
pantulan dirinya di cermin. Pria itu cukup 


puas dengan apa yang ia lihat di sana. 


Theo mematut dirinya sekali lagi, lalu 
menutup pintu lemari dengan ringan. Segera 
setelahnya ia berjalan ke luar menuju ruang 
tengah. 


Tepat pada saat itu, bel rumahnya berbunyi. 


Ting tong.... 


Bunyinya menyebar ke seluruh penjuru 
rumah. Theo mengira yang datang adalah 
Nyonya Park dan tamu misterius yang tadi 
disebut-sebut sebagai VIP. Karena itu dengan 
cuek ia menjawab bel itu dengan suara keras 
dan kaku. 


2 “Ya, tunggu sebentar.” 


Walau tidak bisa menduga tamu VIP seperti 
apa yang akan ia jumpai, Theo berniat untuk 
menegur Nyonya Park. Bagaimana tidak, 
wanita itu berani pergi diam-diam walau tidak 
mengenal jalanan kota Seoul setelah 
mengatur pertemuan dengan tamu misterius 


ini. 


Betapa terkejut dirinya saat memutar kunci 
dan membukakan pintu depan. Sebentuk 


wajah muncul di celah pintu, sama sekali 
tidak seperti dugaannya. Saking terkejutnya, 
Theo hanya bisa terdiam kaku. 


CN “on, halo.” 


“Han... Naomi?” 


Tunggu dulu... kenapa Naomi ke sini? 


OC “Apa kau... memang selalu berpakaian 
rapi saat di rumah?” 


Naomi tak bisa menahan diri untuk 
mengajukan pertanyaan ini pada Theo. 
Sementara itu, yang ditanya masih belum 
menyadari apa yang sedang terjadi. Pria itu 
tidak mengerti kenapa Naomi datang kemari. 
la hanya bisa berdiri dengan tatapan bingung, 
tak bisa mengeluarkan jawaban apa pun. 


Naomi mengambil napas dalam-dalam 
sebelum akhirnya kembali bertanya. 


$; “Aku boleh masuk?” 


Pertanyaan yang sangat mengejutkan. 


Theo benar-benar kaget sampai tak tahu 
harus menjawab apa. Tapi, pria itu refleks 
membuka pintu depan rumahnya agak lebih 
lebar. Wajahnya masih menggambarkan 
kebingungan yang sangat. 


Naomi dengan santai masuk ke rumah Theo. 
Wanita itu melepas sepatunya dan berbicara 


dengan nada ceria. 


ADA “Ternyata rumahku dan rumahmu 
hanya berjarak tiga stasiun dengan 
kereta bawah tanah. Aku hanya 
membutuhkan waktu 30 menit untuk 
sampai sini.” 


CO “on... 


G “Karena ini pertama kalinya kau 
mengundangku, aku membawa 


minuman bervitamin....” 


“Me-mengundang?” 


E ) “Kau bisa minum yang asam-asam, 


kan?” 


“I-iya... nggak masalah....” 


ADA “Syukurlah!” 


Naomi sama sekali tidak menyadari 
keterkejutan Theo. Wanita itu malah 
menyunggingkan senyum cerah. 


Theo masih belum bisa menguasai 


keterkejutannya. Ia berdeham, lalu bertanya. 


SA 


«AA 
Ka 


La 
9 
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“Bagaimana ceritanya kau bisa sampai 
sini?” 


“Tadi aku naik kereta bawah tanah.” 


“Maksudku bukan itu... sebenarnya ada 


urusan apa kau ke sini?” 


“Memangnya mau apa lagi. Aku datang 


untuk mengembalikan tasmu.” 


& “Katanya kau mau mengajakku makan 


malam juga.” 


Aku? 


Theo kembali teringat pada pesan yang 
dikirimkan oleh Nyonya Park. 


[Hari ini aku mengundang tamu 
VIP untuk anakku yang tak tahu 
diri. Jadi, pakailah baju yang 
keren. P.S.: Omurice buatanmu 


itu paling enak.) 


VIP yang diundang untuk anaknya yang tidak 
tahu diri. Sepertinya kata-kata ini dipilih 
ibunya untuk mendeskripsikan Naomi. 


Theo kan belum pernah bercerita tentang 
wanita ini... bagaimana ibunya bisa tahu? 
Lalu, bagaimana pula ibunya itu bisa 
menghubungi Naomi? Begitu banyak 
pertanyaan yang muncul, membuat kening 


Theo berdenyut-denyut. 


Spontan pria itu memijat keningnya sambil 


mendesah. Naomi yang khawatir melihat 


reaksi Theo itu bertanya dengan nada 


khawatir. 
& “Apa aku datang terlalu cepat?” 
D “Apa?” 


Ea 


= 
— 


“Sepertinya kau terlihat tidak 


nyaman....” 


"Nggak, bukan begitu. Mana mungkin 
aku merasa nggak nyaman.” 


Saat ini Theo hanya ingin memarahi Nyonya 
Park yang berbuat seenaknya. Itu saja! 


Sedikit demi sedikit pria ini mulai memahami 
situasi yang terjadi. la berusaha 
menghilangkan ekspresi bingung yang masih 
tergambar di wajahnya. Lalu ia berbicara 
dengan nada lembut pada Naomi yang sudah 
jauh-jauh datang ke rumahnya, agar wanita 


itu merasa nyaman. 


2 “Tunggu saja di ruang tengah sambil 


nonton TV. Aku akan menyiapkan 


makan malam sebentar.” 


Naomi hampir tak bisa berkedip. Sosok Theo 
yang berdiri di depannya dengan celemek 
biru navy itu terlihat sangat menawan. 


Wanita itu bersusah payah menutupi bunyi 
detak jantungnya yang berpacu cepat. la 
sengaja berbicara dengan suara nyaring. 


&, “Me-menu makan malamnya apa?” 


Theo memeriksa isi kulkas sebentar. Ia 
berpikir sejenak, lalu bertanya dengan nada 
menggantung. 


Sa 
Sy, “Dari berbagai makanan buatanku, 


< 


omurice yang mendapat komentar 


paling bagus.... Kau suka omurice?” 


Mata hitam Theo kembali tertuju pada Naomi. 


Ini bukan pertama kalinya Naomi bertatapan 
dengan pria itu. Tapi entah kenapa, kali ini 
muncul perasaan aneh dan menyenangkan 
dalam hatinya. 


CI “Garis pinggulmu bagus.” 


Seruan jujur itu terlontar begitu saja dari bibir 
Naomi. Wanita itu benar-benar terbawa 


suasana. 


Ce) “ g 
© “Apa...? 








Mata Theo membesar mendengar komentar 
wanita itu. 


Selang beberapa detik, barulah Naomi 
menyadari apa yang ia katakan tadi. Dengan 


ekspresi terkejut, wanita itu 
mengibas-ngibaskan tangannya. 


CN "hh! Maat!” 
=  “Ke-kenapa?” 


À; “Sepertinya aku terlalu fokus melihat 
pinggulmu....” 


Kata-kata yang diucapkan Naomi tanpa bisa 
menahan rasa malu itu membuat suasana 
makin aneh. 


Wajah Naomi terlihat sangat merah. Wanita 
itu segera menunduk dalam-dalam untuk 


menghindari tatapan Theo. 


Meski Naomi selalu tegang di hadapan Theo, 
kali ini ketegangan itu membuatnya 
mengucapkan komentar nekat seperti 
barusan. Ia seperti orang yang kehilangan 
akal saja. Kenapa sih ia terus-terusan 
melakukan hal bodoh seperti ini? 


Mungkin kemarin malam di tempat karaoke 
salah satu saraf otaknya korslet. Kalau tidak, 
tak mungkin Naomi jadi ngawur seperti ini. 


O ”Oh... terima kasih.” 


To 


Tak lama kemudian, terdengar suara Theo 
yang penuh dengan kecanggungan. Naomi 
dibuat makin malu karena reaksi itu. Tanpa 
pikir panjang wanita itu memutar tubuhnya 
membelakangi Theo dan beranjak menuju 


sofa. 


Alhasil, Naomi tidak melihatnya. Bagaimana 


kedua daun telinga Theo berubah jadi lebih 
merah dibandingkan wajah Naomi. 


A.A “Wah, kelihatannya enak!” 


Saat ini Naomi sudah duduk manis di depan 
meja makan. Ia berseru riang saat melihat 


omurice yang Theo letakkan. 


Onmurice, nasi berbalut telur dadar kuning 
keemasan itu terlihat begitu indah, sangat 
sempurna. Naomi takjub, sulit untuk percaya 
bahwa makanan itu benar-benar hasil karya 
Theo. 


Theo merasa malu melihat reaksi Naomi. Ia 
menarik kursi di seberang wanita itu dan 


berbicara dengan nada kaku. 


= “Kenapa kau bilang begitu padahal 


belum mencobanya?” 


À; “Tanpa memakannya pun aku sudah 
tahu. Aku yakin ini akan jadi omurice 


terenak yang pernah kumakan.” 


sa Hp 
“-/ “Kau ini....” 
tu 


Meskipun kata-katanya terdengar kasar, mata 
pria itu terlihat berbinar, melambangkan 
senyuman. 


Naomi senang melihat pria itu bahagia. Ia 
pun bertanya dengan mata yang lebih 
berbinar. 


) “Aromanya benar-benar enak. Apa kau 


"5 
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punya trik khusus?” 


co “Goreng nasinya dengan butter. Lalu, 


bumbui dengan herb salt.” 


AA “Kenapa warna telurnya bisa secantik 


ini?” 


“5 “Kau harus mengaduknya sampai 
tercampur rata. Lalu balik telurnya 
dengan cepat.” 


& “Oooh begitu.” 


Naomi mengangguk-angguk antusias saat 
mendengar penjelasan singkat Theo. Ia lalu 
memasukkan sesendok penuh omurice ke 


mulutnya. 
Dugaannya benar. Omurice Theo yang kuat 


aroma butter-nya itu memang makanan 


terenak yang pernah ia santap. 


OC “Hmmm!” 


Naomi mengacungkan jempolnya untuk Theo. 


Theo senang melihat reaksi puas wanita itu. 
Perlahan-lahan ketegangannya mulai terurai. 


Kini suara yang keluar dari mulut pria itu 
terdengar lebih bersahabat. 


Setelah mengamati ekspresi Theo, Naomi 


kembali bertanya setelah menelan 
makanannya. 


CE “Kau memang suka memasak?” 


E 


= 
b d 


“Nggak.” 


“Kok bisa jago memasak padahal 
nggak menyukainya?” 


“Karena aku tinggal sendirian saat 
kuliah. Aku terpaksa menguasai semua 
masakan dasar supaya nggak 
kelaparan.” 


“Begitu rupanya. Aku nggak punya 
bakat masak. Yah, hasil masakanku 
bisa dimakan sih, tapi menurutku tidak 
terlalu enak.” 


Naomi bilang begitu sambil mengingat 
kembali makanan-makanan yang pernah 
dibuatnya. Dari bibimbab yang selalu lezat 
rasanya, hingga mi instan yang bahkan bisa 
dimasak oleh anak SD. 


Naomi terus mencoba, tapi ia selalu kecewa 
karena tidak mendapatkan hasil yang 


memuaskan. 


& “Aku nggak tahu bisa menikah atau 
nggak kalau nggak bisa masak begini.” 


Naomi melontarkan candaan sekaligus 
curahan hatinya. 


2 “Nggak usah khawatir soal itu. Lagi 


pula, cukup satu orang yang bisa 
memasak.” 


Deg! 


Ucapan Theo itu membuat jantung Naomi 
berdebar. 


Cd “Apa? 


Naomi merasa, secara tidak langsung Theo 
bilang wanita itu tak perlu khawatir kalau tak 
bisa memasak karena ada Theo si jago 
masak di sisinya.... Bukankah begitu 
maksudnya tadi? 


Ca 


Pa 


“Oh, oh.... Maksudku, kencanlah 
dengan orang yang pandai memasak! 
Kalau kau nggak bisa, seharusnya 
suamimu bisa memasak.” 


= “Yah, meskipun aku nggak tahu siapa 
orangnya....” 


Duh, kenapa Theo tak bisa menahan diri 
untuk tidak menjawab pertanyaan itu? Kini 
dadanya jadi tak bisa berhenti berdebar 
kencang. Meski kemarin ada kejadian luar 
biasa di antara mereka, seharusnya ia 
mengerem mulutnya agar tidak berkomentar 
lebih jauh. 


CE “Y-ya. Aku juga ingin pacaran dengan 
orang yang pintar masak.” 


.- “Tentu saja, buktinya kau makan 
dengan lahap.” 


&, “Oh, kelihatan banget, ya?” 


2 “Nggak apa-apa sih. Kalau nggak 


« 


lahap, malah nggak seru....” 


A.A “Hahaha....” 


Lagi-lagi percakapan di antara keduanya 
menciptakan suasana yang membuat salah 
paham. Keduanya kembali merasa 
canggung, tak tahu harus berbuat apa. 


Ketegangan yang sudah agak mencair 
karena pembicaraan tentang omurice itu, kini 
hadir kembali. Masing-masing mulai 
menyadari arti keberadaan satu sama lain. 


Naomi baru bisa bicara setelah ritme 


jantungnya kembali normal. 


À) ”Oh, iya! Theo, apa kau masih 
berhubungan akrab dengan teman 
kampus?” 


2 “Nggak. Dari dulu aku nggak punya 


— 


teman akrab.” 


& “Masa? Bukannya temanmu banyak 


sekali?” 


SA 
Z 


“Aku?” 


A “Ya, sepertinya kau selalu dikelilingi 
banyak orang.” 


Naomi mengatakannya sambil mengingat 
kembali masa kuliah Theo. 


Theo yang selalu penuh semangat itu adalah 
orang yang sangat populer di kalangan pria. 
la selalu dikelilingi teman-teman prianya ke 
mana pun ia pergi, membuatnya terlihat 


seperti pemimpin kawanan serigala. 


Dulu Naomi selalu ketakutan dan 


menghindari pria seperti Theo. Namun 
akhir-akhir ini, wanita itu mulai melihat 
kepribadian kuat pria ini dari sisi yang 
berbeda. Walau selalu blak-blakan terutama 
jika menyangkut pekerjaan, pria ini punya 


sesuatu yang mengejutkan. 


ADA “Dari dulu kau tidak pernah berubah. 
Selalu menghadapi semua dengan 
berani. Kau nggak takut pada siapa 
pun dan nggak mudah terintimidasi.” 


Ea 


e 
D 


& “Sepertinya karena itu mereka selalu 


mengikutimu ke mana-mana.” 


Naomi menatap Theo lurus-lurus dan 
memujinya dengan tulus. 


Yang ditatap hanya diam, tidak memberikan 
respons apa pun. Tidak ada senyuman di bibir 
Theo, tak seperti saat Naomi memuji omurice 


buatannya tadi. 


D “Nggak, aku bukan orang yang seperti 


tb 


” 


itu 


Kata-kata yang diucapkan pria itu setelah 
terdiam cukup lama jelas-jelas adalah suatu 
penyangkalan. 


Naomi tidak menyangka akan mendengar 
jawaban seperti itu dari Theo. Ia hanya bisa 


diam sambil mengamati bibir pria itu. 


Setelah minum air dalam gelas yang ada di 


sebelahnya dan berdeham, Theo melanjutkan 


kata-katanya. 


35, “Aku bukan orang yang penuh percaya 
diri seperti katamu. Aku merasa sangat 
takut saat menghadapi momen-momen 
yang penting.” 


ca 


= 
D 


“Karena kekuranganku itu, saat 
mendapaikan satu kesempatan, aku 
malah menghancurkannya.” 


Selesai mendengarkan kata-kata pria itu, 
tanpa bisa dihindari Naomi jadi teringat pada 
kencan pertamanya dengan pria itu lima 
tahun lalu. Mungkin karena sorot mata Theo 
yang duduk di depannya saat ini begitu mirip 
dengan kecemasan yang ia tampilkan waktu 
itu, setelah kencan pertama mereka usai. 


Ya, Naomi merasa saat ini Theo sedang 
menjelaskan kejadian hari itu. 


"Han Naomi, kau punya pacar?” 
CE ”Ti-tidak. Tidak punya....” 


"Kalau begitu, jadilah pacarku.” 


Setelah memutuskan berpacaran dengan pria 
itu karena terbawa suasana, seminggu 
kemudian mereka pun berkencan. Mereka 
menjalani kencan pertama dengan pergi ke 


kafe yang romantis, menonton film horor di 


bioskop yang dipenuhi pasangan kekasih, 
lalu makan malam di restoran yang 
menyuguhkan pemandangan malam yang 


sangat indah. 


Tentu saja semua kencan indah itu sudah 
dipersiapkan oleh Theo. Naomi benar-benar 
merasa takjub dengan persiapan matang pria 
itu, yang bahkan memperhitungkan jalan dan 
waktu dengan tepat. 


Walau pria itu sudah bekerja keras demi 
kencan mereka, kenangan tentang hari itu 
sama sekali tidak membekas dalam benak 
Naomi. 


Kencan kali itu gagal karena beberapa hal. 
Suasana kafe yang romantis tidak terlalu 
terasa karena mereka berdua hampir tidak 
saling bicara. Naomi tidak pernah menonton 
film horor, jadi kecanggungan di antara 
mereka makin terasa. Karena ada kesalahan 
reservasi, mereka harus menunggu satu jam 


di restoran meski sudah datang tepat waktu. 


Walau terkesan kacau balau, tidak ada satu 
pun dari kejadian itu yang merupakan 
kesalahan Theo. 


Naomi tak tahu bagaimana cara untuk 
memperbaiki hubungan di antara mereka. 
Karena merasa terpojok, ia pun 
menyimpulkan kalau saat itu ia belum siap 
berpacaran. 


Karena itulah dengan mudahnya ia lantas 
memutuskan Theo. 


Seandainya dulu kami sepakat untuk lebih 
mengenal satu sama lain, apa takdir kami 
saat ini akan berbeda? 


Naomi mulai terbawa perasaan, otaknya 
sibuk berandai-andai. Tapi itu tidak ada 
gunanya sekarang. Lagi pula Theo tidak 
sedang membicarakan hubungan mereka, 


‘kan? 


Saat ini Naomi berusaha untuk mengenal pria 
itu lebih dalam. Ia mencoba mengartikan 
setiap kata-kata yang diucapkan pria itu, juga 
terlihat sangat peduli pada Theo. Bahkan 
lebih dari yang seharusnya ia berikan. 


Tapi, Naomi tidak ingin kembali menelan pil 
pahit. Karena itu, ia memutuskan untuk 
mengesampingkan perasaan dan 
mengedepankan logika. 


Dengan mata jernih Naomi menatap Theo, 
berusaha mengatakan sesuatu untuk 
menyemangati pria itu. Wanita itu tak 
menyangka pada saat yang bersamaan Theo 
juga mengarahkan tatapan ke arahnya. 


Saat kedua pipi pria itu seketika memerah, 
Naomi yang sangat terkejut juga bisa 


merasakan pipinya ikut memerah. 


Pria itu terlihat salah tingkah. Bibirnya yang 
basah bergerak-gerak, bersiap mengatakan 


sesuatu. 


ca 
«= “Benar. Saat ini aku sedang 


membicarakan dirimu.” 


Mata Naomi melebar seperti kelinci. Lagi-lagi 
ia tak menyangka Theo akan membuat 
pengakuan yang demikian mengejutkan. 

Pria itu melanjutkan ucapannya dengan suara 


samar yang penuh misteri. 


Ge 
na, 


Pa 


ca 


ra 
D 


“Aku ingin bilang, selama masa 
pacaran kita yang singkat itu aku nggak 
bisa memperlakukanmu dengan 
baik....” 


“Aku selalu ingin mengatakannya. 
Meski sekarang semuanya sudah 
terlambat.” 


Kalimat yang Theo ucapkan belakangan itu 
menusuk hati Naomi, jauh lebih dalam 
dibandingkan pengakuan pria itu 
sebelumnya. 


Jantung wanita itu berdetak cepat, seolah tak 
menyetujui kesimpulan yang dilontarkan pria 


itu. 


Naomi merasa kesal dan kecewa. Dan kali 
ini, ia memutuskan untuk tidak tinggal diam. 
Karena itu Naomi nekat menanyakan 
keingintahuan yang selama ini ia pendam. 


ca 


na 


“Kenapa kau tetap mengatakannya 
meskipun tahu semuanya sudah 
terlambat?” 


“Apa?” 


“Jawaban apa yang kauharapkan 
dariku?” 


Selama ini Theo mengenal Naomi sebagai 
wanita yang pasif. Ia sama sekali tidak 
menyangka cinta pertamanya ini akan 
melontarkan pertanyaan seperti itu. 


Mata pria itu bergetar menahan rasa bingung. 
la mati kutu. 


Dalam kesunyian yang menyergap tiba-tiba, 
hanya bunyi detak jantung Theo yang 
terdengar kini. 


Ilustrasi: smilingsun 





